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Abstract 

The study aims to identify the cultural aspects inside the names of banana processed foods through an ethnosemantic 
approach. The discussed research includes the forms of linguistic units used as the names, the basis for naming, the 
modernization of traditional food names, and the classification of folk foods. Presented data were obtained through 
the observation method and the literature studies. The data were analyzed in a qualitative and quantitative 
methodology. Qualitatively, the data were analyzed by distributional method with immediate constituent technique. 
The quantitative analysis method was used to figure out the percentage of the use of the essential food naming in the 
names of bananas processed foods, the number of the traditional name food development becoming modern food, and 
the number of food name filling in the categories of the folk food system classification. The results showed two forms 
of food names, namely words and phrases. The basis for naming food is divided into eleven categories, such as the 
naming based on the basic ingredients, the types of essential elements, the shapes, the processing methods, the 
additional ingredients, the characters, the brand, the size, the taste, the manufacturer's name, and the place name. 
The terms of these foods have been modernization, and some are not. The names of the traditional foods such 
as “nagasari”, “pisang rebus”, and “tape pisang” have not undergone modernization. Meanwhile, traditional foods 
are undergoing modernization, such as “pisang goreng” has been developing into 24 variants, “pisang bakar” into 
three variants, “bongko pisang” into three variants, “kolak pisang” into three variants, “sale pisang” into four 
variants, “ledre pisang” into five variants, “rambak pisang” into three variants, and “keripik pisang” into six 
variants. In addition, the name of banana processed food is also found in a new modified form. Regarding the 
classification of folk food, the names of the banana processed foods are classified into five categories: the unique 
beginner (the type of the food), the food form (the form of the food), the generic, the specific, and the specific the 
varietal. 
 
Keywords: food names; banana processed food; folk nomenclature system; folk classification; ethnosemantics 

 
Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk mengidentifikasi aspek budaya di balik nama-nama makanan olahan buah 
pisang melalui pendekatan etnosemantis. Masalah yang dibahas meliputi bentuk-bentuk satuan 
kebahasaan yang digunakan sebagai nama, dasar penamaan, modernisasi nama makanan tradisional, 
dan klasifikasi folk makanan. Data yang disajikan diperoleh melalui metode observasi dan studi pustaka. 
Data tersebut kemudian dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Secara kualitatif, data dianalisis 
dengan metode agih teknik bagi unsur langsung. Adapun analisis kuantitatif digunakan untuk 
mengetahui persentase penggunaan dasar penamaan makanan dalam nama-nama makanan olahan 
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pisang, jumlah perkembangan nama makanan tradisional yang menjadi makanan modern, dan jumlah 
nama makanan yang mengisi kategori-kategori dalam sistem klasifikasi folk makanan tersebut. Hasil 
analisis menunjukkan dua bentuk nama makanan olahan pisang, yakni kata dan frasa. Dasar 
penamaannya dibedakan menjadi sebelas, yakni penamaan berdasarkan bahan pokok, jenis bahan 
pokok, bentuk, cara pengolahan, bahan tambahan, sifat, merek, ukuran, rasa, nama pembuat, dan nama 
tempat. Nama-nama makanan tersebut ada yang mengalami modernisasi dan ada yang tidak.  Nama 
makanan tradisional nagasari, pisang rebus, dan tape pisang tidak mengalami modernisasi. Sementara itu, 
makanan tradisional pisang goreng berkembang menjadi 24 varian, pisang bakar menjadi tiga varian, 
bongko pisang menjadi tiga varian, kolak pisang menjadi tiga varian, sale pisang menjadi empat varian, ledre 
pisang menjadi lima varian, rambak pisang menjadi tiga varian, dan keripik pisang menjadi enam varian. 

Selain itu, nama makanan olahan pisang juga ditemukan dalam bentuk modifikasi baru. Mengenai 
klasifikasi folk makanan, nama makanan olahan pisang dikelompokkan menjadi lima kategori, yaitu 
unique beginner (jenis makanan), food form (bentuk makanan), generik, spesifik, dan varietal. 
 
Kata-kata Kunci: nama makanan; olahan buah pisang; sistem tata nama rakyat; klasifikasi folk makanan; 
etnosemantis 

 

 
1. Pendahuluan 
Salah satu fungsi bahasa adalah untuk meng-
identifikasi, menamai, dan mengklasifikasi-
kan hal-hal yang ada di sekitar manusia. 
Identifikasi, penamaan, dan klasifikasi terse-
but dilakukan oleh masyarakat setempat 
dengan menggunakan pengetahuan mereka 
sendiri (pengetahuan tradisional). Dengan 
pengetahuan tersebut, masyarakat setempat 
menamai tumbuhan, hewan, dan mikro-
organisme (Kalle dan Sõukand, 2021: 1–16; 
Nugraha, 2019: 186–95; Phaka dkk., 2019: 1–8; 
Suhandano, 2007: 89–97; Wang dkk., 2020: 1–
27). Selain itu, masyarakat setempat juga 
menamai dan mengklasifikasikan benda-
benda mati yang ada di sekitarnya.  

Terkait hal di atas, Loko dkk. (2018: 1–15) 
dan Tokuoka dkk. (2019: 1–10) menyatakan 
bahwa taksonomi dan tata nama rakyat 
merupakan hal yang umum di dunia. 
Pengetahuan tradisional tentang klasifikasi, 
identifikasi dan tata nama tersebut telah 
menunjukkan nilai yang signifikan dalam 
konservasi alam dan pemanfaatan keaneka-
ragaman hayati (lih. Turpin dan Si, 2017: 120–
40; Ulicsni, Svanberg, dan Molnár, 2016: 1–
40). Pengetahuan tradisional yang terkait 
dengan keanekaragaman hayati meliputi sis-

tem tata nama rakyat, pemanfaatan sumber 
daya hayati yang tersedia, dan pengelolaan 
ekosistem oleh masyarakat lokal di suatu 
wilayah (Huai dan Pei,  2000: 528–36).  

Sistem tata nama rakyat diterapkan oleh 
masyarakat Indonesia salah satunya untuk 
menamai nama-nama makanan yang diolah 
dari buah pisang. Nama-nama makanan 
tersebut menarik untuk dikaji, setidaknya 
dilihat dari tiga hal. Pertama, buah pisang 
merupakan salah satu hasil pertanian yang 
sangat melimpah di Indonesia. Sebagai buah 
yang kaya akan vitamin, masyarakat Indo-
nesia mengonsumsi buah pisang dengan 
mengolahnya menjadi berbagai macam olah-
an makanan. Selain itu, buah pisang dikenal 
sebagai buah yang penuh manfaat, bahkan 
limbah buah pisang pun masih dapat diman-
faatkan untuk membuat aneka olahan ma-
kanan (Amiruddin, Rozek, dan Sulistiyanto, 
2019: 12–18; Gurning, Puarada, dan Fuadi, 
2021: 106–11). 

Kedua, nama-nama makanan olahan 
buah pisang berkembang dari masa ke masa. 
Pada awalnya, makanan olahan buah pisang 
hanya dinamai dengan nama-nama tradisi-
onal. Akan tetapi, seiring dengan perkem-
bangan ilmu dan teknologi serta berkem-
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bangnya kreativitas manusia, nama-nama 
tersebut berkembang menjadi nama-nama 
makanan modern dengan berbagai variasi. 
Munculnya variasi makanan olahan pisang 
tersebut berhubungan dengan upaya 
meningkatkan nilai jual pisang sehingga 
dapat menunjang perekonomian masyarakat 
(Qurniati dkk., 2020: 117–24; Sadapotto dan 
Hasan, 2020: 88–100; Sunandar dkk., 2017: 8–
15). Ketiga, nama-nama makanan olahan 
buah pisang berkaitan dengan budaya ma-
syarakat yang menciptakan nama tersebut. 
Nama-nama makanan tersebut juga dapat 
mencerminkan perkembangan budaya ma-
syarakat penuturnya.  

Berdasarkan paparan-paparan di atas, 
aspek budaya yang terkandung dalam sistem 
tata nama rakyat dalam penamaan makanan 
olahan buah pisang perlu dikaji. Kajian dapat 
dilakukan melalui studi etnosemantik. 
Dengan studi semacam itu, nama-nama 
makanan olahan buah pisang pertama-tama 
akan ditinjau dari aspek formal bahasa. 
Aspek itu meliputi bentuk-bentuk satuan 
kebahasaan yang digunakan dalam sistem 
tata nama tersebut dan relasi makna antar 
satuan kebahasaan yang menjadi unsur 
pembentuk nama tersebut. Setelah itu, 
dengan mempertimbangkan satuan-satuan 
kebahasaan yang digunakan sebagai unsur 
pembentuk nama, nama-nama makanan 
tersebut dipilah menjadi makanan tradisional 
dan modern. Terakhir, dengan mempertim-
bangkan aspek formal bahasa, nama-nama 
makanan tersebut diklasifikasikan berdasar-
kan klasifikasi rakyat (folk).  

Penelitian yang berhubungan dengan 
tata nama rakyat telah banyak dilakukan. 
Dalam ranah makanan, studi yang cukup 
lengkap dilakukan oleh Hadiyaniyah (2016: 
94–102) yang mengkaji mengenai leksikon 
makanan tradisional Sunda. Studi tersebut 
mengklasifikasikan nama makanan berdasar-
kan bentuk, dasar penamaan, dan bahan 
pokok pembuatan makanan. Dalam hal dasar 

penamaan, studi tersebut kurang memperha-
tikan unsur-unsur satuan kebahasaan yang 
membentuk nama makanan. Artinya, ia 
mengidentifikasi dasar penamaan makanan 
hanya berdasarkan pada satu satuan lingual 
yang membentuk nama tersebut; satuan 
kebahasaan lainnya tidak diperhitungkan. 
Padahal, munculnya suatu satuan lingual 
dalam sebuah nama, pasti memiliki dasar. 
Dengan demikian, sebuah nama makanan 
bisa jadi memiliki lebih dari satu dasar 
penamaan.  

Terkait dasar penamaan makanan, 
beberapa ahli bahasa lainnya (seperti 
Fransiska, Reniwati, dan Lindawati, 2019: 23–
31; Mulyadi, 2019: 50–63; Munjidah, 2019: 
182–89; dan Nuari, 2020: 73–90) juga menun-
jukkan hasil analisis yang sama dengan 
Hadiyaniyah (2016: 94–102). Mereka juga 
mengidentifikasi dasar penamaan makanan 
berdasarkan salah satu unsur satuan kebaha-
saan yang membentuk nama makanan tanpa 
mempertimbangkan satuan kebahasaan lain-
nya. Selain itu, studi yang mereka lakukan 
belum ada yang sampai pada pembahasan 
mengenai klasifikasi folk makanan di 
samping belum berupaya untuk mengiden-
tifikasi modernisasi makanan tradisional. 
Oleh karena itu, penelitian ini berupaya 
memperluas temuan-temuan sebelumnya 
dengan cara mengidentifikasi aspek-aspek 
yang belum diteliti. 

Untuk mengidentifikasi masalah-masa-
lah yang dikaji dalam studi ini, diperlukan 
konsep dan teori yang tepat dan relevan. 
Teori yang digunakan ialah teori etno-
semantis. Eglin (1980: 19) menyebutkan 
bahwa studi etnosemantis merupakan studi 
yang berkaitan dengan kumpulan istilah 
yang memiliki ciri makna yang sama. 
Misalnya, istilah kekerabatan, istilah warna, 
istilah tumbuhan, dan istilah hewan. Lebih 
lanjut, ia menegaskan bahwa etnosemantik 
berkaitan dengan seperangkat aturan seman-
tik. Aturan seperti itu menyatakan kondisi di 
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mana istilah tertentu dapat menamai objek 
tertentu. 

Baehaqie (2017: 21) menyatakan bahwa 
etnosemantis merupakan istilah yang bersi-
nonim dengan etnolinguistik. Studi semacam 
ini berkaitan dengan cara-cara yang dipakai 
oleh suatu masyarakat dalam mengiden-
tifikasikan, mengorganisasikan, dan meng-
klasifikasikan ranah-ranah pengetahuan ter-
tentu. Pengidentifikasian, pengorganisa-sian, 
dan pengklasifikasian tersebut terkait erat 
dengan budaya penuturnya.  

Berdasarkan paparan di atas, studi ini 
membicarakan empat masalah terkait nama 
makanan olahan pisang. Masalah-masalah 
tersebut ialah (1) klasifikasi bentuk nama 
makanan olahan buah pisang berdasarkan 
satuan lingual pembentuknya, (2) dasar 
penamaan makanan olahan buah pisang, (3) 
modernisasi nama makanan olahan buah 
pisang, dan (4) klasifikasi folk makanan 
olahan buah pisang.  
 
2. Metode  
Studi etnosemantis dengan pendekatan mix-
type (kualitatif-kuantitatif) digunakan untuk 
mengidentifikasi dimensi budaya di balik 
beragamnya nama makanan olahan buah 
pisang di Indonesia. Data yang disajikan 
diperoleh melalui metode observasi dan 
studi pustaka. Observasi dilakukan dengan 
cara mengamati lingkungan sekitar kemu-
dian mengidentifikasi nama-nama makanan 
olahan buah pisang yang ditemukan. 
Observasi dipusatkan di Kabupaten Gresik 
(Jawa Timur), Kabupaten Kulon Progo (DIY), 
Kabupaten Sleman (DIY), dan Kabupaten 
Lombok Barat (NTB). Adapun studi pustaka 
dilakukan dengan cara menelusuri nama-
nama makanan di internet dan aplikasi-
aplikasi e-commerce, seperti Go-Food, 
GrabFood, Tokopedia, dan Shopee.  

Setelah data terkumpul, data-data terse-
but kemudian dianalisis secara kualitatif dan 
kuantitatif. Analisis kualitatif digunakan 

untuk mengidentifikasi bentuk-bentuk satu-
an kebahasaan nama makanan, dasar 
penamaan makanan, klasifikasi folk makan-
an olahan buah pisang, dan dimensi budaya 
yang tersirat di balik nama-nama tersebut. 
Identifikasi bentuk dilakukan dengan metode 
agih teknik bagi unsur langsung (lih. 
Kesuma, 2007: 55; Muhammad, 2011: 239; 
Sudaryanto, 2015: 37–38). Dengan teknik ini, 
dapat diketahui satuan kebahasaan apa yang 
membentuk nama makanan tersebut. Untuk 
mengidentifikasi dasar penamaan makanan, 
dilakukan analisis relasi makna antarsatuan 
kebahasaan yang membentuk nama makan-
an tersebut. Sementara itu, klasifikasi folk 
makanan olahan buah pisang dilakukan 
dengan mengadopsi klasifikasi folk biologi. 

Secara kuantitatif, analisis data dilaku-
kan untuk mengetahui persentase penggu-
naan dasar penamaan makanan dalam nama-
nama makanan olahan buah pisang, me-
ngetahui jumlah perkembangan nama 
makanan tradisional yang menjadi makanan 
modern, dan mengetahui jumlah nama 
makanan yang mengisi kategori-kategori 
dalam sistem klasifikasi folk makanan 
tersebut. Analisis secara kuantitatif dalam hal 
ini digunakan untuk memfasilitasi analisis 
kualitatif (lih. Dörnyei, 2007: 160–70). Data-
data kuantitatif yang diperoleh digunakan 
untuk menunjang deskripsi kualitatif.  

Hasil analisis data disajikan dengan dua 
cara, yakni informal dan formal (lih. Mahsun, 
2014: 123). Secara informal, hasil analisis data 
disajikan dengan menggunakan deskripsi 
kata ke kata secara detail dan jelas. Pada 
pelaporan secara formal, hasil analisis disa-
jikan dengan menggunakan simbol, lambang, 
tabel, dan bagan. 

 
3. Hasil dan Pembahasan  
Uraian berikut akan memaparkan hasil pene-
litian yang berupa klasifikasi bentuk nama 
makanan olahan pisang berdasarkan termi-
nologi yang sama dan standar, klasifikasi 
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dasar penamaannya, klasifikasi folk pena-
maannya, dan dimensi budaya yang tecer-
min di balik penamaan tersebut.  
 
3.1 Klasifikasi Bentuk Nama Makanan  
Nama-nama makanan olahan buah pisang 
secara linguistik dibentuk dengan memadu-
kan leksem-leksem. Ada dua bentuk satuan 
kebahasaan yang berhasil diidentifikasi 
dalam penamaan makanan tersebut, yakni 
nama makanan berbentuk kata dan frasa. 
Kedua bentuk satuan kebahasaan tersebut 
akan diuraikan pada bagian berikut. 
 
3.1.1 Kata 
Nama makanan olahan pisang yang 
berbentuk kata dibedakan menjadi dua, 
yakni nama makanan berbentuk idiom dan 
akronim. Nama makanan berbentuk idiom 
hanya ditemukan satu nama. Nama makan-
an itu ialah nagasari. Nagasari merupakan 
salah satu makanan olahan buah pisang yang 
terbuat dari campuran tepung beras, santan, 
gula, dan pisang yang dibungkus dengan 
daun pisang dan dikukus. Nama nagasari 
dibentuk dari penggabungan dua kata dasar, 
yakni kata naga dan sari. Secara leksikal, naga 
berarti ular yang besar dan sari berarti isi 
utama atau pokok isi dari suatu benda. 

Satuan lingual nagasari dikatakan sebagai 
idiom karena entitas leksikal tersebut lebih 
berfungsi sebagai kata, walaupun terdiri dari 
gabungan kata (lih. Katamba 1993: 291). 
Selain itu, makna gramatikal dari idiom 
tersebut tidak bisa dirunut dari makna unsur-
unsur pembentuknya. Dengan perkataan 
lain, makna kata naga dan kata sari sama 
sekali tidak berhubungan dengan makna 
yang ditimbulkan akibat bergabungnya dua 
kata tersebut yang menjadi kata nagasari.  

Selain berbentuk idiom, nama makanan 
olahan buah pisang juga ditemukan dalam 
bentuk akronim. Sejauh ini, batasan akronim 
memang masih banyak diperdebatkan. Zaim 
(2015: 173–192) mendefinisikan akronim 

secara spesifik sebagai singkatan yang 
berupa gabungan huruf awal dari deret kata 
yang ada. Misalnya, LHK (linguistik historis 
komparatif), HAKI (hak kekayaan intelek-
tual), WIL (wanita idaman lain), dan 
sebagainya. Di sisi lain, banyak ahli bahasa 
(seperti Chaer, 2015: 236–37; Kridalaksana, 
2009: 5; dan Muslich, 2014: 36) mendefi-
nisikan akronim sebagai singkatan yang 
berupa gabungan huruf atau suku kata atau 
bagian lain yang ditulis dan dilafalkan 
sebagai kata karena kesesuaiannya dengan 
kaidah fonotaktik bahasa yang bersangkutan. 
Definisi kedua ini memang lebih luas dari 
definisi sebelumnya. Namun, batasannya 
menjadi sangat jelas, yakni diperlakukan 
sebagaimana layaknya sebuah kata yang 
wajar. 

Dari seluruh nama makanan olahan 
yang diidentifikasi, ada satu nama makanan 
yang berupa akronim. Nama makanan terse-
but adalah banroll. Banroll merupakan akro-
nim dari banana roll dalam bahasa Inggris 
yang bermakna ‘pisang gulung’ dalam 
bahasa Indonesia. Akronim ini dibentuk 
dengan menggabungkan suku kata pertama 
kata banana, yakni [ban] dan suku kata 
pertama dari roll, yakni [roll] sehingga 
membentuk banroll. Akronim ini juga 
diperlakukan sebagaimana layaknya kata 
yang wajar karena dapat digunakan sebagai 
unsur pembentuk satuan kebahasaan 
lainnya. Pertimbangkan nama makanan (1)--
(3) berikut.  

 
(1)     banroll sang pisang chocholate 
(2)     banroll sang pisang green tea 
(3)     banroll sang pisang avocado 

 
Nama-nama makanan di atas menunjuk-

kan bahwa akronim banroll diperlakukan 
seperti kata yang wajar. Akronim tersebut 
berkategori nomina dan digunakan sebagai 
inti dari suatu konstruksi frasa nominal. 
Unsur-unsur kebahasaan selain akronim 
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banroll dalam frasa nama makanan (1)--(3) 
berfungsi sebagai modifikator bagi unsur inti 
banroll. Pembahasan lebih lanjut mengenai 
hal ini dibicarakan pada bagian frasa.  

 
3.1.2 Frasa 
Selain nagasari dan banroll, semua nama 
makanan olahan buah pisang berbentuk 
gabungan kata yang berupa frasa. Secara 
bentuk, frasa didefinisikan sebagai satuan 
gramatikal yang terdiri dari dua kata atau 
lebih, tetapi tidak melebihi batas fungsi 
(Ba’dulu dan Herman, 2005: 58). Jenis-jenis 
frasa dapat dipilah berdasarkan perilaku 
sintaksis unsur-unsurnya dan berdasarkan 
kategori intinya.  

Berdasarkan perilaku sintaksis unsur-
unsurnya, frasa yang digunakan sebagai 
nama makanan olahan buah pisang termasuk 
ke dalam frasa endosentris atributif. Frasa 
semacam ini merupakan frasa yang salah 
satu unsurnya memiliki perilaku sintaksis 
yang sama dengan keseluruhannya (lih. 
Chaer, 2014: 226). Frasa ini juga disebut 
sebagai frasa subordinatif karena unsur-
unsur pembentuknya memiliki kedudukan 
yang tidak setara. Satu unsur menjadi unsur 
inti sebagai komponen atasan dan satu atau 
lebih modifikator sebagai komponen bawah-
an (Busri dan Badrih, 2018: 95). Secara 
semantis, Chaer (2014: 227) menyatakan 
bahwa frasa ini juga sering disebut sebagai 
frasa modifikatif karena modifikator (unsur 
selain inti) dari frasa ini dapat mengubah 
atau membatasi makna unsur intinya. 
Pertimbangkan frasa nama makanan (4) – (8) 
berikut.  

 
(4)     pisang goreng  
(5)     pisang bakar 
(6)     pisang bakar kacang 
(7)     keripik pisang 
(8)     keripik pisang asin 

 

Nama makanan (4)--(8) masing-masing 
memiliki satu inti frasa. Frasa (4)--(6) 
menggunakan kata pisang sebagai inti, 
sedangkan frasa (7) dan (8) menggunakan 
kata keripik sebagai inti. Salah satu unsur 
yang membentuk kelima frasa nama makan-
an di atas memiliki perilaku sintaksis yang 
sama dengan keseluruhannya. Pertimbang-
kan satuan kebahasaan (9) dan (10) berikut.  

 
(9)      a. Pisang goreng itu enak. 

b. Pisang – itu enak. 
(10) a. Zahra memakan pisang bakar 

kacang. 
b. Zahra memakan pisang – –. 

 
Kalimat (9a) dan (10a) di atas menun-

jukkan penggunaan frasa nama makanan (4) 
dan (6) dalam kalimat. Dalam kalimat (9b) 
dapat diketahui bahwa frasa nama makanan 
(4) memiliki perilaku sintaksis yang sama 
dengan salah satu unsur pembentuknya, 
yakni kata pisang. Begitu juga dengan frasa 
nama makanan (6) yang digunakan dalam 
kalimat (10b) menunjukkan bahwa frasa 
tersebut memiliki perilaku sintaksis yang 
sama dengan salah satu unsur pemben-
tuknya, yaitu kata pisang. Perilaku sintaksis 
seperti ini juga berlaku bagi frasa nama 
makanan (5), (7), dan (8).  

Berdasarkan kedudukan unsur-unsur 
pembentuknya, frasa nama makanan (4)--(8) 
masing-masing terdiri dari satu inti dan satu 
atau lebih modifikator. Inti frasa tersebut 
memiliki kedudukan yang lebih tinggi 
dibandingkan modifikator. Frasa (4), (5), dan 
(7), masing-masing, terdiri dari atas inti dan 
satu modifikator. Frasa (5) dan (6) masing-
masing menggunakan kata pisang sebagai inti 
dan kata goreng dan bakar sebagai modifi-
kator. Sementara itu, frasa (7) menggunakan 
kata keripik sebagai inti dan kata pisang 
sebagai modifikator. Di sisi lain, frasa nama 
makanan (6) dan (8) terdiri dari satu inti dan 
dua modifikator. Frasa (6) menggunakan 
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kata pisang sebagai inti frasa dan kata bakar 
dan kacang sebagai modifikator, sedangkan 
frasa (8) menggunakan kata keripik sebagai 
inti dan kata pisang dan asin sebagai 
modifikator.  

Hubungan antara inti frasa dan modi-
fikator seperti yang dikemukakan di atas 
dapat mempengaruhi makna inti frasa. Kata 
pisang, yang merupakan inti dari frasa nama 
makanan (4), akan berubah maknanya 
menjadi ‘pisang yang digoreng’ ketika kata 
tersebut diikuti oleh modifikator goreng. Hal 
ini juga berlaku untuk inti frasa (5)--(8). Frasa 
(5) bermakna ‘pisang yang dibakar’, frasa (6) 
bermakna ‘pisang yang dibakar dan ditaburi 
kacang di atasnya’, frasa (7) bermakna 
‘keripik yang dibuat dari pisang’, dan frasa 
(8) bermakna ‘keripik yang dibuat dari 
pisang dan memiliki rasa asin’. Hubungan 
makna semacam ini akan dibahas lebih lanjut 
pada bagian dasar penamaan makanan 
olahan buah pisang. Alasannya karena dasar 
penamaan makanan dapat diketahui melalui 
hubungan makna antarunsur kebahasaan 
yang membentuk nama makanan tersebut.  

Selanjutnya, berdasarkan kategori kata 
yang menjadi inti, semua nama makanan 
olahan buah pisang (selain nagasari) berben-
tuk frasa nominal. Frasa nominal merupakan 
frasa yang intinya berupa nomina (Moeliono 
dkk., 2017: 310). Ramlan (2005: 145) mende-
finisikan frasa semacam ini sebagai frasa 
yang distribusinya sama dengan nomina. 
Frasa nominal dapat dibentuk dengan cara 
memperluas satuan berkategori nomina, baik 
ke kiri atau ke kanan (lih. Muslich, 2014: 94). 
Dalam hal ini, satuan kebahasaan yang 
membentuk nama makanan olahan buah 
pisang merupakan frasa nominal yang 
diperluas dari inti nomina ke arah kanan. 
Pertimbangkan kembali frasa nama makanan 
(4)--(8) di atas.   

Frasa nama makanan (4)--(8) memiliki 
inti berkategori nomina. Inti berupa nomina 
tersebut diperluas dengan modifikator ke 

arah kanan. Adapun kategori modifikator 
yang digunakan untuk memperluas inti 
nomina dalam frasa nama makanan olahan 
buah pisang adalah nomina, verba, adjektiva, 
dan frasa nominal. Pertimbangkan frasa 
nama makanan (11)--(15) berikut.  

 
(11) pisang cokelat    

[N]inti + [N]mod. 
(12) pisang rebus     

[N]inti + [V]mod. 
(13) molen pisang mini   

[N]inti + [N + Adj.]mod. 
(14) pisang geprek cokelat kacang  

[N]inti + [V + N + N]mod. 
(15) banroll sang pisang chocholate  

[N]inti + [FN ([p]mod. + [N]inti) + N]mod. 
 

Frasa nama-nama makanan di atas ada 
yang memiliki satu modifikator, dua 
modifikator, tiga modifikator, dan empat 
modifikator. Frasa (11) memiliki satu modify-
kator berkategori nomina, yakni cokelat. Frasa 
(12) memiliki satu modifikator berkategori 
verba, yakni rebus. Frasa (13) menggunakan 
dua modifikator, yakni nomina pisang, dan 
adjektiva mini. Sementara itu, modifikator 
dalam frasa (14) ada tiga, yakni kata geprek 
(V), cokelat (N), dan kacang (N). Frasa (15) 
menggunakan dua modifikator, yaitu frasa 
nominal sang pisang dan nomina chocholate. 
Frasa nomina sang pisang yang merupakan 
modifikator dalam frasa (15) terdiri dari inti 
berupa nomina pisang dan modifikator 
berupa partikel sang. Frasa ini merupakan 
frasa nominal yang diperluas ke kiri dengan 
partikel sang. 
 
3.2 Dasar Penamaan Makanan 
Sebagaimana telah dikemukakan sebelum-
nya, dasar penamaan makanan olahan buah 
pisang dapat diketahui melalui relasi makna 
antarsatuan lingual yang membentuk nama 
tersebut, terutama nama makanan yang 
berbentuk frasa. Adapun nama makanan 
yang berbentuk idiom tidak bisa diiden-
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tifikasi dasar penamaannya dari unsur-unsur 
yang membentuknya. Hal ini disebabkan 
karena konstruksi idiom menimbulkan mak-
na baru yang sama sekali tidak berhubungan 
dengan unsur-unsur pembentuknya.  

 Identifikasi relasi makna antarsatuan 
kebahasaan yang membentuk nama makan-
an olahan buah pisang berhasil mengkla-
sifikasikan dasar penamaan pisang menjadi 
sebelas. Dasar penamaan tersebut antara lain 
berdasarkan bahan pokok, jenis bahan 
pokok, bentuk, cara pengolahan, bahan 
tambahan, sifat, merek, ukuran, rasa, nama 
pembuat, dan nama tempat. Dasar penamaan 
untuk sebuah makanan tidak hanya terdiri 
atas satu dasar, tetapi dapat terdiri atas 
berbagai dasar penamaan. Pertimbangkan 
nama makanan (16)--(18) berikut.  

 
(16) pisang geprek 
(17) pisang bakar kacang 
(18) keripik pisang manis 

 
Nama-nama makanan di atas menunjuk-

kan bahwa dasar penamaan makanan 
tersebut beraneka ragam. Nama makanan 
(16) didasarkan pada bahan pokok dan cara 
pengolahannya. Nama makanan (17) dida-
sarkan pada bahan pokok, bentuk, dan cara 
pengolahannya. Sementara itu, nama makan-
an (18) didasarkan pada bentuk, bahan 
pokok, dan rasanya. Jika dilihat dari unsur 
satuan kebahasaan yang menjadi inti dari 
frasa nama makanan (16)--(18), dapat 
diketahui bahwa frasa nama makanan (16) 
dan (17) menggunakan dasar bahan pokok 
sebagai nama utama. Sementara itu, frasa 
nama makanan (18) menggunakan dasar 
bentuk seperti keripik sebagai dasar penama-
annya. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa nama makanan (16) dan (17) lebih 
menonjolkan bahan utama, yakni pisang, 
sedangkan nama makanan (18) lebih 
menonjolkan bentuk makanannya sebagai 
nama utama. Istilah nama utama dalam hal 

ini adalah nama yang menempati posisi inti 
dalam konstruksi frasa nama makanan 
tersebut. sementara itu, satuan lingual yang 
berada di kanan nama utama disebut sebagai 
nama penjelas. Gambaran yang lebih jelas, 
dapat dilihat pada Tabel 1.  
 

Tabel 1 
Persentase Penggunaan Dasar Penamaan  

 

Dasar Penamaan 
Persentase 

Penggunaan 

Nama Utama:  
1. Bahan pokok 47% 
2. Bentuk  53% 
Nama Penjelas:  
1. Jenis pisang 1% 
2. Cara pengolahan  15% 
3. Bahan tambahan 64% 
4. Sifat  9% 
5. Merek  2% 
6. Ukuran  1% 
7. Rasa  2% 
8. Nama pembuat  1% 
9. Nama tempat  4% 

 
Tabel 1 menunjukkan jumlah pengguna-

an dasar penamaan makanan dalam nama-
nama makanan olahan buah pisang. Nama 
utama dalam sistem penamaan makanan 
tersebut didasarkan pada bahan pokok 
dengan persentase penggunaan sebanyak 
47% dan bentuk dengan persentase penggu-
naan sebanyak 53%. Persentase ini menun-
jukkan bahwa penutur bahasa Indonesia 
lebih banyak membuat nama makanan 
olahan buah pisang berdasarkan bentuknya. 
Bentuk-bentuk tersebut antara lain adalah 
kebab, bongko, roti, kolak, molen, ledre, sale, 
rambak, dan keripik.  

Nama makanan yang didasarkan pada 
bentuk makanannya dianggap lebih menarik 
bagi konsumen dibandingkan dengan nama 
makanan yang dibentuk dari bahan pokok-
nya. Selain itu, nama makanan yang didasar-
kan pada bentuk ini juga dapat digunakan 
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untuk menonjolkan aspek modernisasi dari 
makanan olahan buah pisang tersebut. 
Masalah modernisasi makanan olahan buah 
pisang akan dibahas pada bagian selanjut-
nya.  

Data-data yang disajikan dalam Tabel 1 
juga menunjukkan fakta menarik lainnya. 
Penamaan yang didasarkan pada jenis pisang 
memiliki persentase yang sangat rendah, 
yakni 1%. Padahal, jenis-jenis pisang yang 
terdapat di Indonesia sangat beraneka ragam. 
Perhatikan nama makanan (19). 

 
(19) kolak pisang saba 

 
Nama makanan (19) merupakan satu-

satunya nama makanan olahan buah pisang 
yang penamaannya didasarkan pada jenis 
pisang yang digunakan. Dalam data tersebut 
terdapat frasa pisang saba yang merupakan 
salah satu jenis pisang yang ada di nusantara. 
Fakta ini cukup unik mengingat variasi 
pisang yang ada di nusantara sangat banyak, 
tetapi nama-nama tersebut tidak digunakan 
untuk menamai makanan. Nama-nama 
pisang di nusantara antara lain pisang susu, 
pisang lumut, pisang bulu, pisang muli, 
pisang nangka, dan sebagainya (lih. Putri 
dkk., 2015). Fakta ini menunjukkan bahwa 
jenis pisang yang digunakan dalam proses 
pengolahan makanan dianggap tidak 
penting bagi penutur bahasa Indonesia. 
Artinya, pisang apa pun yang digunakan 
tidaklah menjadi persoalan, yang penting 
adalah kreasi dan rasa dari olahan makanan 
tersebut.  

Fakta menarik lainnya dari Tabel 1 
adalah tingginya persentase penggunaan 
bahan tambahan sebagai dasar penamaan 
dalam nama-nama makanan olahan buah 
pisang. Adapun bahan tambahan tersebut 
dapat berupa cokelat, keju, madu, stroberi, 
kacang, selai, nanas, dan sebagainya. Fakta 
ini tidak terjadi begitu saja, tetapi berhu-
bungan dengan budaya penutur bahasa 

Indonesia. Penggunaan beraneka ragam 
bahan tambahan tersebut dalam nama-nama 
makanan olahan buah pisang dianggap 
dapat meningkatkan prestise makanan se-
hingga lebih menarik minat konsumen untuk 
membeli. Selain itu, penggunaan bahan 
tambahan tersebut juga dimaksudkan agar 
makanan olahan buah pisang yang dijual 
lebih bervariasi sehingga konsumen memiliki 
banyak pilihan sesuai dengan selera masing-
masing. 
 
3.3 Modernisasi Nama Makanan Olahan 
Buah Pisang 
Seiring dengan perkembangan ilmu dan 
teknologi, nama-nama makanan olahan buah 
pisang tradisional juga mengalami perkem-
bangan menjadi makanan modern. Modern-
isasi ini dapat diketahui melalui proses 
pembuatannya yang sudah menggunakan 
peralatan teknologi modern. Selain itu, 
unsur-unsur satuan kebahasaan yang mem-
bentuk nama makanan tersebut juga menan-
dai modernitas suatu makanan. Nama-nama 
makanan tradisional yang mengalami mo-
dernisasi dapat dilihat pada Tabel 2.  

Data-data yang disajikan dalam Tabel 2 
menunjukkan bahwa nama makanan olahan 
buah pisang tradisional ada yang mengalami 
perkembangan menjadi makanan yang 
modern dan ada yang tetap mempertahan-
kan ketradisionalannya. Delapan dari sebelas 
nama makanan tradisional tersebut meng-
alami transformasi menjadi nama makanan 
modern, sedangkan tiga nama lainnya tidak 
berubah. Nama makanan olahan buah pisang 
seperti nagasari, pisang rebus, dan tape pisang 
adalah nama-nama makanan yang tidak 
mengalami perkembangan pemodernan. 
Nama-nama makanan olahan buah pisang 
tradisional yang mengalami modernisasi 
ialah pisang goreng yang berkembang menjadi 
24 varian, pisang bakar menjadi 3 varian, 
bongko pisang menjadi 3 varian, kolak pisang 
menjadi 3 varian, sale pisang menjadi 4 varian, 
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Bagan 1 
Klasifikasi Folk Nama Makanan Olahan Buah Pisang 

ledre pisang menjadi 5 varian, rambak pisang 
menjadi 3 varian, dan keripik pisang menjadi 6 
varian.   
 

Tabel 2 
Modernisasi Nama Makanan Olahan Buah 

Pisang 

 

No. 
Makanan 

Tradisional 
Jumlah Makanan 

Modern 

1 nagasari  0 
2 pisang goreng  24 
3 pisang bakar 3 
4 pisang rebus 0 
5 bongko pisang 3 
6 kolak pisang 3 
7 sale pisang 4 
8 tape pisang 0 
9 ledre pisang 5 
10 rambak pisang 3 
11 keripik pisang 6 

 
Selain itu, modernisasi olahan buah 

pisang juga ditemukan dalam bentuk modi-
fikasi. Pengembangan olahan buah pisang 
tersebut memiliki spesifikasi modifikasi 
dengan standar jenis makanan lain.  Tabel 3 
menyajikan nama-nama makanan yang 
mencakup fenomena itu. 

Perkembangan nama makanan tradisi-
onal menjadi modern berhubungan dengan 
budaya penutur bahasa Indonesia. Dari 
nama-nama makanan tersebut dapat diketa-
hui makanan seperti apa yang memiliki 

fungsi yang penting dalam kehidupan 
masyarakat. Dari sisi ekonomi, nama makan-
an seperti nagasari, pisang rebus, dan tape 
pisang dianggap kurang penting dalam 
kehidupan masyarakat Indonesia. Hal ini 
terbukti dengan tidak berkembangnya olah-
an makanan tersebut menjadi makanan yang 
modern. Bandingkan dengan nama makanan 
olahan buah pisang seperti pisang goreng, 
pisang bakar, bongko pisang, kolak pisang, keripik 
pisang, dan sebagainya. Nama-nama makan-
an tersebut dianggap memiliki fungsi yang 
lebih penting dalam kehidupan masyarakat 
Indonesia, terutama dari sisi ekonomi. 
Semakin banyak variasi nama makanan 
modern yang berkembang dari makanan 
tradisional, semakin penting fungsi makanan 
tersebut bagi suatu masyarakat. 
 

3.4 Klasifikasi Folk Nama Makanan Olahan 
Buah Pisang 
Klasifikasi folk nama makanan olahan buah 
pisang dalam studi ini mengadopsi klasifi-
kasi folk biologi dengan beberapa penye-
suaian. Dalam klasifikasi folk biologi, 
Suhandano (2000: 225–30, 2007: 89–97) 
menyatakan bahwa dalam semua bahasa ada 
kemungkinan untuk memisahkan kelompok-
kelompok makhluk hidup dari berbagai 
tingkat keinklusifan secara linguistik. Kelas-
kelas hasil pemisahan tersebut disebut 
sebagai taksa. Setiap taksa kemudian dapat 
dikelompokkan lagi ke dalam kelas-kelas 
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yang lebih kecil yang disebut sebagai 
kategori taksonomi etnobiologi. Lebih lanjut, 
Suhandano menegaskan bahwa kategori 
taksonomi biologi tersebut dapat ditentukan 
menggunakan kriteria linguistik dan takso-
nomi dan, biasanya, jumlahnya tidak lebih 
dari lima. Nama-nama kategori tersebut 
adalah unique beginner, life form, generic, 
specific, dan varietal.  
 

Tabel 3 
Modifikasi Baru Makanan Olahan Buah Pisang 

 

No. 
Makanan 

Tradisional 
Jumlah 
Variasi 

1 kebab pisang 5 
2 bongko pisang 3 
3 roti pisang 6 
4 molen pisang 2 
5 bolu pisang 5 
6 puding pisang 3 
7 pie pisang  9 
8 lumpia pisang 6 
9 dadar gulung pisang 2 
10 nuget pisang 4 

Dengan mengadopsi klasifikasi folk 
biologi, nama makanan olahan buah pisang 
dapat dikelompokkan menjadi lima kategori. 
Kategori tersebut adalah unique beginner (jenis 
makanan), food form (bentuk makanan), 
generic (generik), specific (spesifik), dan 
varietal. Kategori jenis makanan berada pada 
posisi teratas dalam klasifikasi ini. Kategori 
tersebut diisi dengan satuan kebahasaan 
“makanan olahan buah pisang”. Kategori 
jenis makanan ini membawahi dua kategori 
bentuk makanan, yakni makanan berat dan 
makanan ringan. Selanjutnya, kategori ben-
tuk makanan tersebut juga membawahkan 
kategori generik, kategori generik memba-
wahkan kategori spesifik, dan kategori spesi-
fik membawahkan kategori varietal. Untuk 
lebih jelasnya, hierarki klasifikasi tersebut 
dapat dilihat pada Bagan 1.  

Kategori makanan berat membawahkan 
delapan kategori generik. Kategori generik 

tersebut antara lain adalah nagasari, pisang, 
kebab, bongko, roti, kolak, molen dan ledre. 
Sementara itu, kategori bentuk makanan 
ringan membawahkan tujuh kategori generik, 
yaitu ledre, banana, bolen, sale, tape, rambak dan 
keripik. Tidak semua kategori generik mem-
bawahkan kategori spesifik dan tidak semua 
kategori spesifik membawahkan kategori 
varietal. Sebagai gambaran yang lebih jelas, 
perhatikan Tabel 4.  

Dalam Tabel 4 dapat dilihat bahwa 
kategori generik nagasari tidak membawah-
kan kategori spesifik. Selain itu, dapat 
diketahui juga bahwa kategori spesifik pisang 
rebus dan tape pisang tidak membawahkan 
kategori varietal. Ketidakmunculan bentuk 
spesifik dari kategori generik nagasari dan 
ketidakmunculan bentuk varietal dari kate-
gori spesifik pisang rebus dan tape pisang 
menunjukkan bahwa makanan-makanan 
tersebut memiliki fungsi yang kurang 
penting dalam kehidupan masyarakat nusan-
tara. Semakin banyak kategori varietal di 
bawah kategori spesifik, semakin tinggi 
fungsi makanan yang berada pada kategori 
spesifik tersebut.  

 
Tabel 4 

Kategori Generik, Spesifik, dan Varietal dalam 
Klasifikasi Folk Nama Makanan Olahan Buah Pisang 

 

Bentuk 
Makanan 

Kategori 
Generik 

Kategori 
Spesifik 

Jumlah 
Kategori 
Varietal 

Makanan 
Berat 

nagasari 0 0 

pisang 

1. pisang goreng 4 

2. pisang bakar 3 

3. pisang cokelat 2 

4. pisang crispy 5 

5. pisang kaget 5 

6. pisang molen 3 

7. pisang rebus 0 

8. pisang tanduk 3 

9. pisang geprek 6 
kebab kebab pisang 5 

bongko bongko pisang 3 
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roti roti pisang  6 
kolak kolak pisang 3 
molen molen pisang  2 
ledre ledre pisang  1 
bolu bolu pisang 5 

lasagna lasagna pisang 0 

Makanan 
Ringan 

ledre ledre pisang  4 

banana 
1. banana roll 1 

2. banroll 3 

bolen bolen pisang  1 

sale sale pisang  4 

tape tape pisang  0 

rambak rambak pisang  3 

keripik keripik pisang  6 

puding  puding pisang 3 

pie pie pisang  9 

lumpia lumpia pisang 6 

dadar 
gulung 

dadar gulung 
pisang 

2 

nuget nuget pisang 4 

 
4. Kesimpulan 
Melalui studi etnosemantis, aspek budaya 
dalam sistem tata nama rakyat terkait pena-
maan makanan olahan buah pisang dapat 
diidentifikasi. Identifikasi tersebut diawali 
dengan deskripsi aspek formal bahasa yang 
membentuk nama tersebut diikuti dengan 
dasar penamaan makanan, modernisasi 
nama makanan tradisional, dan klasifikasi 
folk nama makanan. Dari aspek formal 
diketahui bahwa nama-nama makanan 
tersebut dibedakan menjadi tiga bentuk, 
yakni idiom, akronim, dan frasa endosentris 
atributif berinti nomina. Adapun dasar 
penamaan makanan yang digunakan dalam 
sistem tata nama tersebut dibedakan menjadi 
sebelas, yakni penamaan berdasarkan bahan 
pokok, jenis bahan pokok, bentuk, cara 
pengolahan, bahan tambahan, sifat, merek, 
ukuran, rasa, nama pembuat, dan nama 
tempat. Nama-nama makanan tersebut ada 
yang mengalami modernisasi menjadi 
beberapa varian dan ada pula yang tidak. 
Makanan tradisional pisang goreng berkem-
bang menjadi 24 varian, pisang bakar menjadi 

tiga varian, bongko pisang menjadi tiga varian, 
kolak pisang menjadi tiga varian, sale pisang 
menjadi empat varian, ledre pisang menjadi 
lima varian, rambak pisang menjadi tiga 
varian, dan keripik pisang menjadi enam 
varian. Selain itu, makanan olahan pisang 
juga dijumpai dalam bentuk modifikasi baru. 
Dengan menggunakan spesifikasi modifikasi 
dengan standar makanan lain, makanan 
olahan pisang tersebut berkembang menjadi 
makanan modern. Nama-nama makanan 
tersebut, antara lain, kebab pisang, bongko 
pisang, roti pisang, molen pisang, bolu 
pisang, puding pisang, pie pisang, lumpia 
pisang, dadar gulung pisang, dan nuget 
pisang. Adapun makanan tradisional naga-
sari, pisang rebus, dan tape pisang tidak 
mengalami modernisasi. Hal ini menunjuk-
kan bahwa nama-nama makanan tersebut 
memiliki fungsi yang tidak begitu penting 
dalam kehidupan masyarakat, khususnya di 
bidang ekonomi. Terkait klasifikasi folk 
makanan, nama makanan olahan buah 
pisang dikelompokkan menjadi lima kate-
gori, yaitu unique beginner (jenis makanan), 
food form (bentuk makanan), generik, spesifik, 
dan varietal.   
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